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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian tentang Peran Komunitas Anak dalam Mendukung Progam 
Kabupaten Layak Anak di Kabupaten Malang menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif dengan motode deskriptif. Menurut Bodgan dan Taylor 
sebagaimana dikutip oleh Lexy J. Moleong mendeskripsikan metodelogi 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
data-data dan perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendektan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara holistik29. Metode penelitian deskriptif 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau 
kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan 
antara dua gejala atau lebih30. 
Pendekatan kualitatif adalah suatau penelitian yang ditunjukan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisi fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Data dihimpun dengan 
pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail 
disertai catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis 
dokumen31. 
                                                             
29 Lexy J. Moleong, Metodeogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), 
hlm.4. 
30  Irawan Suhatono. Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan 
Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung : Remaja Rosdakarya. 2015). Hlm. 35. 
31 Machmud, Muslimin. 2016. Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prinsip Dasar 
Penelitian Ilmiah. Malang : Penerbit Selaras. 
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Hal ini dengan penjelasan diatas peneliti ingin menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis metode deskripsi karena tepat dapat menggambarakan 
fenomena-fenomena yang ada baik secara faktual dan sistematis. Peneliti 
berusaha mendapatkan data apa adanya kemudian menggambarkan 
(mendeskripsikan) apa adanya sesuai dengan data di lapangan. Alasan lain 
peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan ini 
lebih mampu menjawab pertanyaan yang diajukan dan lebih mudah dalam 
memperoleh data-data untuk menjawb permasalahan penelitian. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang akan digunakan oleh peneliti tentang Peran 
Komunitas Anak dalam Mendukung Kabuapeten Layak Anak di Kabupaten 
Malang di Komunitas Omah Sinau (Happy Village) Dusun Ngepeh, Desa 
Ngijo, Kecamatan Karangploso Kabuapetan Malang, lokasi penelitian 
merupakan tempat peneliti melakukan penelitian dalam rangka mendapatan 
data yang sebenarnya tentang fenomena yang akan ditteliti. Lokasi penelitian 
yang diambi peneliti adalah tempat komunitas Omah Sinau melakukan kegiatan 
bersama anak-anak dengan metode-metode kegiatan yang berbeda dengan 
komunitas lainnya, komunitas ini bukan hanya kegiatan degan anak-anak 
melainkan juga ada kegaiatan dengan orang tua anak serta mau beraksi untuk 
perubahan kecil yang mungkin akan berdampak besar untuk pemenuhan hak 
anak dan perlindungan anak, komunitas ini berupaya menjadi wadah penggerak 
yang peduli dengan kegaiatan anak-anak, komunitas ini cara pendekatannya 
melalui berteman langsung dengan anak-anak kampung, komunitas ini juga 
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menggandeng Omah Backpacker (orang bule) dalam melakukan kegaiatan. Hal 
ini yang menjadi ketertarikan peneliti untuk melakukan kegiatan penelitian di 
komunitas omah sinau melalui peran-peran kegaiatan komunitas. 
3.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan orang yang paham betul mengenai apa yang 
sedang diteliti. Lebih tegas Moleong mengatakan bahwa subjek penelitian 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar penelitian32. 
Untuk menentukan atau memilih subjek penelitian yang baik, setidak-
tidaknya ada beberapa syarat yang harus diperatikan antara lain : yaitu orang 
yang cukup lama mengikuti kegiatan yang sedang diteliti, terlibat penuh dalam 
kegiatan yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup dimintai 
informasi33. 
Penentuan subjek penelitian disini peneliti menggunakan teknik Cluster 
Sampling, dalam teknik ini pengambilan sempel disesuai dengan tujuan peneliti 
melalui pengelompokan – pengelompokan untuk menilai suatu realitas objek 
dan subjek penelitian yaitu dimana teknik pengambilan sumber data dengan 
beberapa informasi yang telah ditentukan dengan cara menentukan 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya34. 
                                                             
32 Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2008). 
Hlm. 188. 
33 Ibid.,Hlm. 188. 
34 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitaatif, Kuantitatif, dan R&D. (Bandung : Alfabeta, 2016). 
Hlm. 215.  
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Subjek penelitian adalah orang menjadi sumber bagi peneliti. Dalam 
penelitian ini subjek penelitiannya adalah pengurus komunitas Omah Sinau, 
masyarakat Dusun Ngepeh, Anak-Anak Dusun Ngepeh, Pemerintahan Desa, 
Pemerintahan Kabupaten dan DP3A Kabupaten Malang. Peneliti memilih 
subjek peneltian Pengurus komunitas, masyarakat, dan anak-anak diatas 
dikarenakan mereka akan paham  dan terkena dampak langsung dari kegiatan 
dari komunitas. Sedangkan untuk pemerintahan desa, pemerintahan Kabupaten 
dan DP3A dikarenakan mereka paham akan progam kabuapaten layak anak. 
Penentuan subjek berdasarkan orang-orang yang mengetahui tentang objek 
yang diteliti oleh peneliti. Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan dalam 
subjek penelitian sebagai berikut : 
1. Seseorang yang paham dan memiliki informasi mengenai KLA. 
2. Pemerintahan Kabupaten yaitu  DP3a bagian Bidang 4 tentang 
pemenuhan Hak Anak meliputi Kepala Bidang, Sekretaris 
Bidang dan 2 Anggotanya. 
3. Pemerintahan Desa yaitu kepala desa, dan perangkat desa 
lainnya terdiri dari 2 orang 
4. Pengurus dan anggota Komunitas Omah Sinau sebagai peran 
untuk mendukung KLA meliputi ketua dan pengurus komunitas 
terdiri dari 2 orang. 
5. Masyarakat yang tinggal di sekitar dengan komunitas, meliputi 
tokoh msyarakat, ketua rt/rw dan warga sekitar. 
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6. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan komunitas, meliputi 
anak yang minimal berumur 10 tahun terdiri dari 5 anak-anak 
yang mengikuti kegiatan. 
7. Bersedia menjadi subjek Penelitian, ketersedian subjek 
penelitian akan membantu dalam menemukan inti dari dari 
penelitian, bilamana tidak bersedia maka akan menghambat 
proses penelitian. 
Dari kriteria diatas subjek penelitian yang diambil adalah pemerintah 
kabupaten dan pemerintah desa, komunitas Omah Sinau, dan warga 
masyarakat lingkup komunitas. Komunitas sebagai fasiliator peran untuk 
mendukung progam KLA melalui kegiatan pemenuhan hak anak. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpululan data merupakan langkah yang peling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
sehingga peneliti mampu mendapatkan data secara stadarisasi sesuai dengan 
teknik pengumpulan data35. Dalam penelitian kualitatif peneliti ingin 
pengumulan data dilakukan pada natural setting (kondisi alamiah), sumber 
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
serta (participation observation), wawancara mendalam (in depth interview), 
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data tersebut merupakan ciri khas dari 
penelitian kualitatif. 
                                                             
35 Sugiyono (2016). Op.cit. hlm. 224-225 
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Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan tiga macam teknik 
penelitian data, dimana masing-masing teknik digunakan untuk memperoleh 
data yang akurat sesuai natural setting  di lapangan, adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan cara sebagai berikut : 
1. Teknik Observasi atau Pengamatan 
Tekinik observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data 
dengan melakukan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 
secara sistematis dengan mengamati hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa, dan tujuan. Teknik penelitian 
dapat dilakukan secara terlibat langsung (partisipatif) maupun 
nonpartisipatif untuk memperoleh data36. 
Teknik obsevasi (pengamatan) yang digunakan dalam penelitian ini 
dalah observasi partisipasi, yaiti observasi turut ambil bagian atau berda 
dalam objek yang diobservasi. Teknik ini digunakan karena 
memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamati secara langsung, 
kemudian mencatata kegiatan komunitas yang terjadi, observasi ini 
dilakukan pada kegiatan-kegiatan komunitas. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara dalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar 
informasi atau menggali data dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat di konstruksikan makna sesuai data yang akan dicari oleh 
                                                             
36 Ibid. Hlm 226. 
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peneliti37. Teknik wawancara biasanya dilakukan secara berhadap-
hadapan atau face to face  dengan sesoarang selain itu wawancara juga 
dapat melalui via telephon maupun focus grup dalam melakukan teknik 
wawancara hal yang peling penting adalah peneliti merekam informasi  
dari partisipan dengan menggunakan catatan tangan, audiotape, 
videotape akan tetapi tidak hanya itu saja peneliti juga harus mencatat 
saat kegiatan wawancara karena meminimalisir kerusakan pada 
rekaman wawacara sehingga peneliti masih memiliki data yang 
lainnya38. 
Dalam hal ini peneliti mengunakan wawancara dengan cara face to 
face baik dengan komunitas, masyarakat, anak-anak, maupun partisipan 
yang lainnnya. Kegiatan wawancara yang di lalukan peneliti, penelitian 
ini menggunakan jenis wawancara bebas peneliti hanya membuat 
pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Selanjutnya dalam 
mewawancara peneliti langsung mengikuti situai ketika ada kegaiatan 
di komunitas. Sehingga nantinya peneliti mengetahui apa saja peran-
peran kegiatan dalam komunitas. Peneliti memalukan wawancara  
kepada partisipan berdasarkan karakteristik partisipan yang telah 
ditentukan. 
3. Teknik Dokumentasi 
                                                             
37 Ibid. Hlm. 231-240 
38 Creswell.J.W. Resecarh Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed. (Yogyakarta : 
Pustaka Belajar, 2010), hlm. 268-273. Cetakan I. 
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Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data dalam 
bahan yang berbentuk catatn atau lisan sesuai keinginan peneliti. 
Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalui. 
Dokumen bisa berbentuk foto, laporan, rekaman atau karya-karya 
monumendal dari seseorang. Sifat utama dari data ini tidak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi waktu silam. Dokumentasi 
digunakan sebagai alat pelangkap dan pengumpul data yang dapet 
diperoleh memulai observasi dan wawancara. 
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengambil foto-foto dan 
video terkait kegaiatan yang dilakukan oleh komunitas sebagai 
penunjang informasi penelitian yang berkaiitan dengan penelitian. 
3.5 Teknik Analilis Data 
Analisis Data adalah suatu proses  bagaimana data diatur, 
mengorganisasikan apa yang ada ke dalam sebuah pola, kategori, dan suatu 
urutan dasar penelitian untuk menganalisis data secara keseluruhan baik data 
berupa gambar, maupun teks39. Teknik analisis data dimulai dengan mangamati 
data yang telah tersedia dari sumber berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Tujuan adalah untuk menggambarkan fakta hasil penelitian 
sehingga menjadi data yang mudah dipahami dan diinterpretasikan. 
Dalam analisis data peneliti menggunakan metode Miles dan Huberman. 
Alasannya karena peneliti menilai analisis tersebut sesuai dengan penelitian 
                                                             
39 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, hlm.250 
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ini. Ia mengemukakan tahap-tahap analisis yaitu merakit data kasar, 
membangun catatan khusus dan menulis kajian secara naratif. Dalam bukunya 
Sugiyono, meurut Miles dan Huberman (1984) , mengemukaan bahwa aktivitas 
analaisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh40. 
Model analisis interaktif dari Miles dan Huberman didalam buku Machmud 
(2016 :28), secara teknik terdiri dari 4 (empat) hal utama, yaitu pengumpulan 
data, reduksi data atau penyederhanaan data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Adapun analisisnya sebagai berikut : 
a. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dicatata dalam catatan lapanagan yang terdiri dari dua bagian yaitu 
deskriptif dan refleksi. Catatan deskriptif adalah cacatan alami (catatan 
tentang apa yang dilihat, didengar, disaksiskan, dan dialami sendiri oleh 
peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiaran dari peneliti terhadap 
fenomena yang dialami). Catatan refleksi adalah catatam yang berisi 
kesan, komentar, pendapat, dan tafsira peneliti tentang temua yang 
dijumpai, dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap 
berikutnya. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstraksian dan pentranformasian data kasar dari lapangan, proses 
                                                             
40 Sugiyono (2016). Op.cit. Hlm.246. 
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ini berlangsung selama penelitian dilakukan dari awal sampai akhir 
penelitian41. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, fokus dalam hal-hal yang penting, serta di cari tema dan polanya 
sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti. Reduksi data akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 
mencari dan mengumpulkan data selanjutnya. Kemudian peneliti akan 
memusatkan perhatian, menggolongkan dan mengorganisasi data 
sehingga bisa ditarik interprestasi. 
c. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, pisctogram. Dalam penelitian ini data 
biasanya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, kumpulan informasi 
yang tersusun dan memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan 
serta pengambilan tindakan, hal ini untuk memudahkan peneliti dalam 
mengembangkan data penelitian. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 
seperti halnya proses reduksi data, setalah data terkumpul cukup 
memadai makan selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan 
setalah data benar-benar lengkap maka diambil kesimpulan akhir. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau 
                                                             
41 Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. Hlm. 2019. 
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesa atau teori42. 
Dalam penelitian ini, sejak awal peneliti selalu berusaha mencari makna 
data yang terkumpul. Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan akan bersifat sementara dan berubah bila tidak 
ditemukan dengan bukti-bukti yang kuat serta mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Namun bila kesimpulan memang didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukaan merupakan 
kesimpulan kredibel (dapat dipercaya). 
Alur Analisis Data Penelitian Kualitatif (Interactive Model) Menurut 
Miles dan Huberman (1992) 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Milles dan Huberman, 1992 
                                                             
42 Sugiyono (2016). Op.cit. hlm.99. 
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3.6 Teknik Uji Keabsahan Data 
Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik trinagulasi, 
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap data 
itu43. Alasannya karena peneliti beranggapan bahwa triangulasi data lebih cepat 
dalam pengecekan validasi data dalam penelitian ini. Triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas diartikan sebagai sebuah pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Sedangkan triangulasi yang 
digunakan dalam peilitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
metode, yang dilakukan dengan cara mengcek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Langkah triangulasi sumber dan metode yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan.
2. Membandingkan yang disampaikan secara pribadi dan dimuka umum.
3. Membandingkan apa yang terjadi pada saat penelitian dan yang
berlangsung sepanjang waktu.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen atau rekaman suara
yang tersedia.
Proses triangulasi sumber adalah proses dimana tahap akhir data yang telah 
dianalisa dan ditarik kesimpulan dimintai kesepakatan (memberi cross chek) 
dengam sumber data44, sedangkan proses triangulasi metode adalah peneliti 
43 Lexy. J. Moeloueng. Opc.cit. hlm.326-331. 
44 Sugiyono (2014). Hlm.  
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menguji keabsahan data dengan mengumpulkan data sejenis tetapi dengan 
menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda untuk 
mengecek kebenarannya, walupun berbeda memiliki kesimpulan yang sama 
dan dapat diharapkan memperoleh hasil kesimpulan tanpa ada keraguan. 
Beberapa langkah diatas akan dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
keabsahan data yang kaan disajikan dalam penelitian ini. 
